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PENINGKATAN KUALITAS NILAI KADAR AIR DAN KADAR ZAT
TERBANG PADA SERBUK KARBON AKTIF TEMPURUNG
KELAPA DENGAN VARIASI SUHU AKTIVASI
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Islam  Negeri Sumatera  apstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik karbon aktif
Utara tempurung kelapa dalam bentuk serbuk dengan metode kuantitatif.
Pembuatan karbon aktif terdiri dari preparasi, karbonisasi dan aktivasi.
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putrimasyitahup21@gmail.com  dilakukan melalui tahap karbonisasi pada suhu 400°C selama 2 jam dan
aktivasi pada suhu 800°C, 900°C, dan 1000°C selama 1 jam. Parameter yang
digunakan adalah kadar air dan kadar zat terbang dengan syarat mutu
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activated carbon in powder and granular form using quantitative methods.
Making activated carbon consists of preparation, carbonization and activation.
Then the physical properties were tested and the analysic. Actived carbon is
made through a carbonization stage at a temperature of 400°C for 2 hours and
activation at a temperature of 800°C, 900°C, and 1000°C for 1 hour. The
parameters used are air content and volatile substance content with active
carbon quality requirements based on SNI No. 06-3730-1995. The research
results showed that the best quality powdered activated carbon at a
temperature of 1000°C with an air content of 6.4% and a volatile matter
content of 15.2%.
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1. Pendahuluan

Banyaknya indsustri memberikan sumbangan besar terhadap perekonomian Indonesia. Dari sudut lain,
banyaknya industri juga memberikan dampak pada lingkungan berupa limbah industri ataupun eksploitasi
sumber daya yang semakin dikeluarkan dalam pengembangan industri[1]. Serta semakin banyaknya limbah yang
diakibatkan oleh proses produksi. Berdasarkan hal tersebut tentang eksploitasi limbah yang ada, dengan
demikian pengembangan industri harus dibarengi dengan kegiatan penilaian pengelolaan limbah terhadap resiko
lingkungan akibat kegiatan yang dilakukan maupun hasil limbah indsutri. Salah satu solusi untuk eksploitasi
limbah adalah pembuatan karbon aktif[2].

Karbon aktif merupakan salah satu solusi untuk mengurangi limbah dan sebagai penanggulangan dalam
penyelesaian masalah lingkungan akibat limbah. Karbon aktif didefinisikan suatu bentuk arang yang telah
melalui tahap karbonisasi dan aktivasi dengan menggunakan gas CO,, uap air atau bahan-bahan kimia sehingga
pori-pori terbuka agar dapat mengadsorpsi (menyerap) zat-zat seperti zat warna dan bau dengan cara
memanaskannya pada suhu yang tinggi. Karbon aktif sebagai salah satu adsorben (penyerap) yang berwarna
hitam, berbentuk granular, bulat, pelet atau bubuk. Karbon aktif dengan luas permukaan yang besar dapat
digunakan dalam berbagai aplikasi seperti penghilang bau, penghilang warna, penghilang rasa dan pemurni air
baik dalam proses produksi air minum maupun dalam penanganan limbah[3].
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Salah satu bahan dasar dalam pembuatan karbon aktif yaitu tempurung kelapa. Tempurung kelapa
merupakan salah satu limbah organik yang cukup mudah untuk ditemukan. Dalam penggunaannya, tempurung
kelapa biasanya hanya digunakan sebagai bahan bakar untuk pengasapan kopra saja. Padahal, tempurung kelapa
dapat diolah menjadi berbagai macam produk olahan bernilai ekonomi tinggi seperti pembuatan karbon aktif
yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari[4]. Ada beberapa alasan dalam memilih tempurung kelapa
sebagai bahan dasar karbon aktif antara lain karena kandungan karbonnya sangat tinggi, dan mengandung
selulosa, hemiselulosa dan lignin dan zat ekstraktif lainnya yang merupakan bahan-bahan kandungan yang harus
ada dalam pembuatan karbon aktif[5]. Dari uraian di atas penulis ingin memanfaatkan tempurung kelapa untuk
dijadikan sebagai bahan dasar karbon aktif dengan hasil berbentuk serbuk. Parameter yang digunakan dalam
pengujian Karbon aktif ini yaitu kadar air dan kadar zat terbang. Dan diharapkan karbon aktif yang dihasilkan
pada penelitian ini mampu memenuhi syarat — syarat sesuai SNI No. 06-3730-1995.

2. Tinjauan Pustaka

Karbon aktif merupakan suatu bentuk arang yang telah melalui aktivitasi dengan menggunakan gas COa,
uap air atau bahan-bahan kimia sehingga pori-porinya terbuka dan mempunyai daya adsorpsinya menjadi lebih
tinggi[6]. Karbon aktif merupakan material amorf berkarbon yang memiliki permukaan yang besar yang
dibangun oleh struktur pori internal melalui proses karbonisasi dan aktivasi[7].

Karbon aktif merupakan padatan berpori yang mengandung 85%-95% karbon dan sisanya berupa
hidrogen, oksigen, sulfur dan nitrogen serta senyawa-senyawa lain yang terbentuk dari proses pembuatan.
Bahan-bahan yang mengandung unsur karbon dapat menghasilkan karbon aktif dengan cara memanaskannya
pada suhu tinggi[8]. Ketika pemanasan berlangsung, diusahakan agar tidak terjadi kebocoran udara di dalam
ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak
teroksidasi.

Menurut SNI No. 06-3730-1995[9], syarat mutu karbon aktif adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Syarat Mutu Karbon Aktif Menurut SNI No. 06-3730-1995

Persyaratan
Jenis Uji Butiran Serbuk
Kadar Air Maks. 4,4% Maks. 15%
Kadar Zat Terbang Maks. 15% Maks. 25%

Adapun beberapa parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Kadar Air,
Salah satu sifat dari karbon aktif yang mempengaruhi kualitas karbon aktif adalah kadar air. Pengujian kadar air
dilakukan dengan memanaskan karbon aktif untuk setiap suhu aktivasi sebanyak 2 gram dalam oven pada suhu
105°C selama 3 jam. Dari pemanasan tersebut diharapkan air yang terkandung dalam arang akan menguap
secara maksimal. Untuk menghitung nilai persentase kadar air menggunakan rumus dibawah ini[10].

Kadar air (%) = = x100% 1)
Keterangan :
Kadar air  : Persentase kadar air yang dihasilkan(%)
a : Massa sampel awal (gram)
b : Massa sampel akhir (gram)

(2) Kadar Zat Terbang, pada pengujian zat terbang, pemanasan dilakukan dengan suhu 900°C selama 6 menit
dan tanpa kontak udara (ventilasi oven/furnace ditutup). Untuk menghitung nilai persentase kadar air
menggunakan rumus :

Kadar Zat Terbang = aa;b x100% 2
Keterangan :
Kadar Zat Terbang : Persentase kadar Zat Terbang yang dihasilkan (%)
a : Massa sampel awal (gram)
b : Massa sampel akhir (gram)
3. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen melalui pendekatan secara kuantitatif.
Sampel yang digunakan adalah sampel dengan bahan dasar dari tempurung kelapa yang berasal dari pasar
rakyat. Sampel tersebut akan di uji untuk mengetahui karakteristik sifat fisis dari karbon aktif tersebut. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Material Test PTKI, Laboratorium Pengujian Material Fakultas Tenik UNIMED
dan UPT Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang Medan.
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Penelitian ini akan melalui tahap-tahap yang dijelaskan melalui diagram alir sebagai berikut :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian Tahap Pembuatan Karbon Aktif
Tempurung Kelapa Berbentuk Serbuk

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :
Kadar Air

Salah satu sifat dari karbon aktif yang mempengaruhi kualitas karbon aktif adalah kadar air[11]. Setelah
dilakukan penelitian, didapatkan hasil kadar air dari karbon aktif tempurung kelapa seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Kadar Air Karbon Aktif Tempurung Kelapa

Variasi Suhu Nilai Kadar Air SNI 06-3730-1995
(W) (%) (%)
800 9,5
900 7,2 Maks. 15
1000 6,4

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai kadar air pada karbon aktif serbuk dengan variasi suhu yang
sama diperoleh sebesar 9,5%, 7,2%, dan 6,4% yang telah memenuhi SNI 06-3730-1995.
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Gambar 2. Grafik Pengujian Kadar Air

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai kadar air pada karbon aktif serbuk mengalami
penurunan. Pada karbon aktif serbuk nilai kadar air tertinggi pada suhu 800°C dan terendah pada suhu 1000°C.
Hal ini disebabkan karena semakin tinggi suhu aktivasi maka semakin rendah nilai kadar air pada karbon aktif
serbuk. Pada saat proses aktivasi kandungan air menguap[12]. Semakin tinggi suhu yang digunakan maka
semakin banyak kandungan air yang menguap[13].

Kadar Zat Terbang
Salah satu sifat dari karbon aktif yang mempengaruhi kualitas karbon aktif adalah kadar zat terbang.
Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil kadar zat terbang dari karbon aktif tempurung kelapa seperti pada
tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Pengujian Kadar Zat Terbang Karbon Aktif Tmpurung Kelapa

Variasi Suhu Nilai Kadar Zat Terbang SNI 06-3730-1995
G (%) (%)
800 18,6
900 18,4 Maks. 25
1000 15,2

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai kadar zat terbang pada karbon aktif berbentuk serbuk dengan
variasi suhu yang sama diperoleh sebesar 18,6%, 18,4%, dan 15,2% yang telah memenuhi SNI 06-3730-1995.
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Gambar 3. Pengujian Kadar Zat Terbang

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai kadar zat terbang pada karbon aktif serbuk mengalami
penurunan. Pada karbon aktif berbentuk serbuk nilai kadar zat terbang tertinggi pada suhu 800°C dan terendah
pada suhu 1000°C. Penurunan kadar zat terbang ini disebabkan karena suhu yang tinggi pada proses aktivasi
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menunjukkan bahwa permukaan karbon aktif mengandung kadar zat terbang yang berasal dari hasil interaksi
antara karbon dengan uap air[14].

Pada pengujian nilai kadar air pada karbon aktif serbuk mengalami penurunan. Pada karbon aktif serbuk
nilai-kadar air tertinggi pada suhu 800°C dan terendah pada suhu 1000°C. Hal ini disebabkan karena semakin
tinggi suhu aktivasi maka semakin rendah nilai kadar air pada karbon aktif serbuk. Dapat disimpulkan bahwa
nilai kadar air terbaik dari karbon aktif serbuk pada suhu 1000°C. Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Siti,
2014) yaitu variasi suhu aktivasi 110°C, 500°C , 600°C, 700°C, dan 800°C pada pembuatan karbon aktif dari
tempurung kelapa bahwa pada suhu 800°C yang menghasilkan nilai kadar air yang terbaik.

Pada pengujian nilai kadar zat terbang pada karbon aktif serbuk mengalami penurunan. Karbon aktif
serbuk nilai kadar zat terbang tertinggi pada suhu 800°C dan terendah pada suhu 1000°C. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi suhu aktivasi maka semakin rendah nilai kadar zat terbang pada karbon aktif serbuk[15].
Dapat disimpulkan bahwa nilai kadar zat terbang terbaik dari karbon aktif serbuk pada suhu 1000°C. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian (Millenina, 2022) yaitu variasi suhu aktivasi 300°C, 325°C, dan 350°C pada
pembuatan karbon aktif dari tempurung kelapa bahwa pada suhu 350°C yang menghasilkan nilai kadar zat
terbang yang terbaik.

5. Kesimpulan

Kualitas karbon aktif tempurung kelapa berbentuk serbuk yang terbaik diperoleh pada suhu 1000°C
dengan kadar air sebesar 6,4% dan kadar zat terbang sebesar 15,2% sesuai SNI 06-3730-1995. Semakin tinggi
suhu aktivasi karbon aktif tempurung kelapa serbuk maka semakin baik kadar air dan kadar zat terbang yang
dihasilkan.
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